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Abstrak 
Tujuan penulisan ini adalah untuk membuat Sistem Informasi Rawat Jalan Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Marissa Palembang. Melihat begitu banyaknya pasien dan dokter, pegawai, 
atau calon pasien, tentu sangat merepotkan apabila semua transaksi didalamnya masih dicatat 
seacara manual menggunakan buku atau kertas pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa 
Palembang. Penulis membangun sebuah sistem informasi manajemen berbasis dekstop 
menggunakan  Microsoft Visual Studio 2008  dan  Microsoft SQL Server 2008 dimana 
keberadaan suatu sistem informasi yang akurat dan handal untuk meningkatkan pelayanan 
kepada para pasien serta lingkungan yang terkait lainnya. Metode yang digunakan dalam 
penulisan laporan ini adalah metode iterasi dari tahap perencanaan, analisis, perancangan, 
analisis sistem yang berjalan, wawancara dan observasi serta pengumpulan data-data untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Melihat perkembangan teknologi yang sudah semakin 
maju ini, akan lebih mudah jika data transaksi yang terjadi di dalam rumah sakit dipindahkan ke 
dalam  sebuah sistem terkomputerisasi. Dari hasil implementasi sistem informasi rawat jalan 
pada rumah sakit ibu dan anak marissa palembang dapat mengolah data dengan cepat, 
menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen dan pasien, dengan cepat dan akurat 
serta dapat menyimpan data dengan aman sehingga dapat membantu dalam proses pelayanan 
terhadap masyarakat.  
 
Kata Kunci: Rumah Sakit, Rawat Jalan, Iterasi 
. 
 
Abstract 
The purpose of this writing is to make information system Outpatient Hospital mother and 
daughter Marissa Palembang. See how many patients are certainly very troublesome when all 
transactios therewin still logged manually using a book or paper on maternal and child hospital 
marissa palembang. The authors built a desktop-based management information system using 
Microsoft Visual Studio 2008 and Microsoft SQL Server 2008 in which the existence of an 
information system that is accurate and reliable to improve services to patients as well as other 
relevant environment. The method used in this report is the iteration method from planning, 
analysis, design, analysis of system running, interviews and observation and data collection to 
obtain the information needed. Seeing the development of technology that is more advanced, it 
will be easier if the data transactions that occur in the hospital moved into a computerized 
system.From the results of the implementation of information systems in a hospital outpatient 
mother and child marissa palembang can process data quickly, presenting the information 
needed by management and and patients, quickly and accurately and can store data securely so 
that it can assist in the process of service to the community. 
 
Keywords: Hospital, Outpatient, Iteration 
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1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi informasi telah menunjukkan dampak positif untuk 
meningkatkan kualitas pekerjaan. Dalam menjalan tugas sehari-hari banyak masyarakat 
dan/atau institusi yang telah menggunakan perkembangan teknologi tersebut dengan cara 
merancang aplikasi sistem informasi, sehingga dapat mempercepat dan mempermudah 
pelayanan kepada masyarakat. Salah satu bidang yang telah memanfaatkan sistem informasi 
adalah bidang rumah sakit. 
Salah satu jenis pelayanan unit kerja di lingkup  rumah sakit adalah pelayanan rawat 
jalan yang melayani pasien berobat jalan dan tidak lebih dari 24 jam pelayanan, termasuk 
seluruh prosedur diagnostik.  
Pelayanan  rawat jalan  adalah pencatatan yang diperlukan hanya sebatas catatan atau 
dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan fisik, diagnosis/masalah,   
tindakan/pengobatan, dan pelayanan lain   yang telah diberikan kepada pasien.[1] 
Salah satu bentuk pelayanan yang diberikan oleh Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa 
Palembang adalah pelayanan jasa rawat jalan. Dalam proses rawat jalan ini, ada beberapa 
proses yang dikelola oleh bagian administrasi di rumah  sakit ini, diantaranya meliputi proses 
registrasi pasien, proses pemeriksaan oleh dokter dan perawat, proses pemeriksaan lanjutan 
di laboratorium, proses  pengambilan obat, dan proses pembayaran. 
Mengingat begitu banyaknya pasien, dokter, pegawai, atau calon pasien,  tentu akan 
sangat merepotkan apabila semua transaksi didalamnya masih dicatat  secara manual 
menggunakan buku atau kertas. Oleh karena itu, dengan melihat  perkembangan teknologi 
yang sudah semakin maju ini, akan lebih mudah jika  data transaksi yang terjadi di dalam 
rumah sakit dipindahkan ke dalam  sebuah sistem terkomputerisasi. Penerapan teknologi di 
rumah sakit ini bertujuan untuk mencapai pelayanan yang maksimum bagi masyarakat. 
Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah   tersebut menjadi 
laporan Tugas Akhir dengan judul “Sistem Informasi Rawat Jalan Pada Rumah Sakit Ibu dan 
Anak Marissa Palembang” 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1 Sistem 
Sistem informasi adalah sekelompok komponen yang saling berhubungan, bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima input serta menghasilkan 
output dalam transformasi yang teratur.[2] 
 
2.2 Informasi 
Informasi adalah data yang telah di klasifikasikan atau di olah atau di 
interprestasikan untuk di gunakan dalam proses pengambilan keputusan.[3] 
 
2.3 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi harus dilihat keterkaitan antara data dan informasi sebagai entitas 
penting pembentuk sistem informasi. Data merupakan nilai, keadaan, atau sifat yang 
berdiri sendiri lepas dari konteks apapun.[4] 
 
2.4 Sistem Informasi Manajemen 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem informasi pada level 
manajemen yang berfungsi untuk membantu perencanaan, pengendalian, dan 
pengambilan keputusan dengan menyediakan resume rutin dan laporan-laporan tertentu. 
SIM mengambil data mentah dari TPS ( Transaction Processing System) dan 
mengubahnya menjadi kumpulan data yang lebih berarti yang dibutuhkan manager 
untuk menjalankan tanggung jawabnya. Untuk mengembangkan suatu  SIM, diperlukan  
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pemahaman yang baik tentang informasi  apa saja yang dibutuhkan manajer dan 
bagaimana mereka menggunakan informasi   tersebut.[5] 
 
2.5 Microsoft Visual Basic 
Visual merupakan bahasa pemrograman yang menyerahkan berbagai macam desain 
dengan model GUI (Graphical User Interface)  
Basic menunjukkan bahasa pemrograman BASIC (Biginner All-Purpose Simbolic 
Intruction Code) 
.   
2.6 Microsoft SQL Server 2008 
MySQL ( My Structured Query Language ) adalah sebuah program pembuat dan 
pengelola database. MySQL sebenarnya produk yang berjalan pada platform Linux, 
dengan adanya perkembangan dan banyakna pengguna serta lisensi dari database.[6] 
 
2.7 Rawat Jalan 
Pelayanan  rawat jalan  adalah pencatatan   yang diperlukan hanya sebatas catatan 
atau   dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan fisik,diagnosis/masalah, tindakan/ 
pengobatan, dan pelayanan lain   yang telah diberikan kepada pasien.[1] 
 
 
3. ANALISIS SITEM 
 
3.1 Analisi Permasalahan 
Kerangka PIECES (Performance, Information, Economics, Controls, Efficiency, 
Service) digunakan untuk mengkategorikan permasalahan yang ditemukan sesuai 
dengan apa yang ditemukan pada saat pengumpulan data. 
1. Performances ( Kinerja ) 
Proses Registrasi Pasien kesulitan untuk mengecek apakah pasien sudah pernah 
terdaftar sebagai pasien dirumah sakit. 
2. Information ( Informasi ) 
Sering terjadinya kehilangan data. 
3. Economis ( Ekonomi ) 
Besarnya Biaya Pencetakan dan penggunaan kertas. 
4. Control (Kontrol atau Keamanan) 
Pembayaran biaya pelayanan pasien yang belum terotomasi 
5. Efficiency ( Efisiensi ) 
Lamanya waktu yang diperlukan untuk mengakses data. 
6. Service ( Pelayanan ) 
Sulitnya pembuatan laporan kepada pihak manajemen 
 
3.2 Analisi Kebutuhan 
Analisis kebutuhan merupakan tahapan perancangan dalam pengembangan sistem 
dimana analisis kebutuhan digunakan sebagai pedoman dalam menentukan kebutuhan-
kebutuhan yang diinginkan oleh Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa Palembang yang 
digambarkan melalui use case diagram  
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Gambar 3.7 Diagram Use Case 
 
 
 
4. RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Prosedur yang diusulkan 
Berikut adalah prosedur sistem yang diusulkan untuk Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Marissa Palembang. 
a. Diagram Konteks 
Diagram konteks sistem yang dibuat untuk menentukan lingkup proyek awal. 
Diagram aliran data konteks ini hanya menunjukan antarmuka utama sistem dengan 
lingkungannya. Berikut diagram konteks yang diusulkan pada rancangan sistem baru 
yang mungkin akan diterapkan pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa Palembang. 
 
Gambar 4.1 Diagram Konteks 
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b. Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi merupakan diagram yang kegiatannya menguraikan 
sistem menjadi subsistem  dan proses. Diagram dekomposisi yang akan diusulkan 
pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa Palembang yang terdiri dari enam 
subsistem yang dimana masing-masing subsistem tersebut terbagi lagi menjadi 
beberapa proses. Diagram dekomposisi yang akan diusulkan dapat dilihat pada 
Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Diagram Dekomposisi 
 
4.2 Rancangan Proses 
 
4.2.1 Data Flow Diagram Fisik 
Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan proses-proses 
yang terjadi pada sistem yang akan dikembangkan. Dengan model ini, data-data 
yang terlibat pada masing- masing proses dapat diidentifikasi yang nantinya akan 
memberi gambaran bagaimana sistem yang diusulkan. 
a. DFD Level 0 
 
Gambar 4.3 DFD Level 0 Sistem Baru 
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4.3 Rancangan Data 
Rancangan data adalah struktur data dan relasi antar tabel dari media 
penyimpanan data atas sistem yang telah dirancang. Berikut ini adalah model data yang 
digunakan penulis dengan alat bantu Entity Relationship Diagram (ERD) dan relasi 
antar tabel. 
a. Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) yang penulis gunakan untuk merancang Sistem 
Informasi Rawat Jalan Pada Rumah Sakit Ibu Dan Anak Marissa Palembang versi 
James Marthin. Pengertian Entity Relationship Diagram (ERD) sendiri adalah 
model data yang menggunakan beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam 
konteks  dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut. Untuk lebih 
jelasnya, ERD dapat dilihat pada gambar 4.11 berikut ini: 
 
Gambar 4.10 Entity Relationship Diagram (ERD) 
b. Relasi Antar Tabel 
Tabel- tabel yang ada pada basis data digambarkan pada gambar 4.12 
 
Gambar 4.11 Relasi Antar Tabel 
 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7 
4.4 Rancangan Program 
Dalam menggambarkan rancangan program yang diusulkan pada Rumah Sakit 
Ibu dan Anak Marissa Palembang, penulis membagi uraian penjelasan yang terdiri dari 
rancangan logika program dan rancangan layar. 
 
4.4.1 Flowchart Program 
Florwchart Program merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau apa  
yang sedang dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan mengenai Sistem 
Informasi Rawat Jalan pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa Palembang  yang 
terkombinasi yang membentuk suatu sistem. 
1. Flowchart  Login 
Flowchart login menggambarkan dimana proses yang pertama kali tampil 
pada saat pengguna mengakses sistem ini dan  pengguna diwajibkan untuk 
mengisi  username dan password untuk masuk ke  menu utama sesuai dengan 
hak akses  pengguna tersebut. 
Gambar 4.19 Flowchart Program 
Login 
 
2. Flowchart  Menu Pengguna Program 
Flowchart Menu Program menggambarkan dimana proses yang kedua  tampil 
pada saat pengguna  sudah berhasil mengakses  username dan password. 
Menu Pengguna program terdiri Halaman Rekam Medis, Halaman Poliklinik, 
Halaman Laboratorium, Halaman Apotik, Halaman Kasir, Halaman Kepala 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa. 
 
Gambar 4.20 Flowchart Menu Pengguna Program 
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4.4.2 Rancangan Layar 
Adapun tahap terakhir adalah hasil yang didapatkan dari sistem baru yaitu 
Sistem Informasi Rawat Jalan pada Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa 
Palembang. Halaman Login 
Halaman login merupakan halaman yang pertama kali tampil pada saat 
pengguna mengakses sistem ini dan  pengguna diwajibkan untuk mengisi  
username dan password untuk masuk ke  menu utama sesuai dengan hak akses  
pengguna tersebut. 
 
Gambar 4.26 Form Login 
1. Halaman Petugas Rekam Medis 
Adapun form pada halaman petugas rekam medis yakni: 
a. Form Menu Utama Rekam Medis 
Gambar dibawah ini merupakan halaman utama untuk petugas 
rekam medis  setelah melakukan  login. Hak akses untuk petugas rekam 
medis disini adalah mengelola data pasien baik itu pasien baru maupun 
pasien kunjungan, mengolah data poliklinik serta mengolah data 
diagnosa. Dan pada halaman ini terlihat bahwa rekam medis dapat 
mengelola data  user, data dan data petugas poliklinik 
 
Gambar 4.27  Form Menu Utama Rekam Medis 
 
b. Form Tambah Pengguna 
Halaman ini digunakan untuk menginput data pengguna baru yang 
akan menggunakan sistem informasi. Yang harus diisi adalah Username, 
password, job (jabatan di rumah sakit ini). 
 
Gambar 4.28 Form Tambah Pengguna 
c. Form Data Dokter 
Halaman ini digunakan untuk menginput data dokter yang bertugas 
pada bagian Rawat jalan / poliklinik di Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Marissa Palembang.  
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Gambar 4.29 Form Data Dokter 
Pada saat disimpan, data akan masuk  ke database sekaligus 
menghasilkan kartu berobat dalam bentuk yang dapat langsung dicetak 
seperti berikut ini: 
 
Gambar 4.32 Kartu Berobat 
2. Halaman Petugas Polikklinik 
Adapun form pada halaman petugas poliklinik yakni: 
a. Form Menu Poliklinik 
Dari halaman ini dapat terlihat bahwa hak akses petugas poliklinik.  
 
Gambar 4.35 Form Menu Poliklinik 
b. Form Riwayat Penyakit Pasien 
Halaman riwayat penyakit digunakan untuk memudahkan petugas 
poliklinik melihat penyakit - penyakit diagnosa apa saja yang pernah di 
derita oleh pasien tertentu berdasarkan nomor rekam medisnya.  
 
Gambar 4.36 Form Riwayat Penyakit Pasien 
3. Halaman Petugas Laboraturium 
Adapun form pada halaman petugas laboraturium yakni: 
a. Form Menu Laboraturium 
Dari halaman ini dapat terlihat bahwa hak akses petugas poliklinik.  
 
Gambar 4.39 Form Menu Laboraturium 
b. Form Laboraturium 
Halaman ini digunakan apabila ada instruksi dari dokter untuk 
melakukan pemeriksaan lanjutan di lab kepada pasien.  
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Gambar 4.40 Form Laboraturium 
4. Halaman Petugas Apotik 
Adapun form pada halaman petugas apotik yakni: 
a. Form Menu Apotik 
Pada halaman ini terlihat bahwa petugas apotek berhak menginput 
data  obat baru, mengelola data obat , mengelola tagihan serta data resep. 
 
Gambar 4.41 Form  Menu Apotik 
b. Form Data Obat 
Halaman ini digunakan untuk menginputkan data obat baru.   
 
Gambar 4.42 Form Data Obat 
c. Form Data Resep 
Pada saat user menginputkan nomor rekam medis, maka data resep 
yang pernah diberikan kepada pasien tersebut muncul semua. Ketika 
dipilih id resepnya, maka data obat yang diberikan dan total tagihan 
otomatis muncul. Id tagihan juga otomatis diberikan langsung oleh sistem 
sesuai dengan urutan penomoran. 
 
Gambar 4.43 Form Data Resep 
d.  Tagihan Resep 
Halaman ini digunakan untuk mengetahui obat apa saja yang 
diresepkan  serta jumlah tagihan untuk resep yang diberikan kepada 
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pasien berdasarkan nomor rekam medisnya pada hari pasien tersebut 
berobat di Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa Palembang..  
 
Gambar 4.44 Form Tagihan Resep 
Tagihan resep ini dapat dicetak dengan tampilan : 
 
Gambar 4.45 Cetak Tagihan Resep 
5. Halaman Petugas Kasir 
Adapun form pada halaman petugas apotik yakni: 
a. Form Menu Kasir 
Pada halaman ini dapat dilihat bahwa petugas kasir hanya dapat 
mengelola data tagihan rawat jalan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa 
Palembang. 
 
Gambar 4.46 Form Menu Kasir 
b. Form Rawat Jalan 
Halaman ini berisi rincian biaya yang harus dibayar oleh pasien.  
 
Gambar 4.47 Form Rawat Jalan 
Bukti pembayaran rawat jalan ini dapat dicetak dengan tampilan 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.48 Form Rawat Jalan 
6. Halaman Kepala Rumah Sakit Ibu dan Anak 
a. Form Menu Kepala Rumah Sakit Ibu dan Anak 
Pada halaman ini dapat dilihat bahwa kepala rumah sakit hanya 
dapat melihat dan mencetak data laporan yang terdiri dari laporan pasien 
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baru, laporan penyakit pasien, laporan peresepan obat, serta laporan 
kunjungan pasien perbulan.  
 
Gambar 4.49 Form Menu Kepala Rumah Sakit Ibu dan Anak 
 
b. Form Laporan Pasien 
Halaman ini memberikan laporan bulanan mengenai pasien yang 
baru mendaftar di Rumah Sakit Ibu dan Anak Marissa ini.  
 
Gambar 4.50 Form Laporan Pasien 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil pembahasan yang  diuraikan 
pada bab- bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi sistem informasi rawat jalan pada Rumah Sakit Ibu Dan Anak Marissa 
Palembang diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih cepat dan akurat. 
2. Aplikasi sistem informasi rawat jalan pada Rumah Sakit Ibu Dan Anak Marissa 
Palembang dapat  mengintegrasikan seluruh proses pelayanan pasien yang terdiri 
dari proses registrasi, proses pendataan, pemeriksaan, pemeriksaan  lanjutan, 
peresepan,  pengambilan dan pembayaran biaya obat, pembayaran biaya rumah 
sakit serta pelaporan kepada pihak manajemen rumah sakit. 
3.  Sistem Informasi Rawat Jalan  ini dapat meminimalisir masalah- masalah  yang 
muncul yang berkaitan dengan ketidakkonsistenan data. 
 
 
6. SARAN 
 
Dari hasil yang telah penulis uraikan diatas, penulis memberikan saran  yang dapat 
bermanfaat untuk proses pengembangan selanjutnya: 
1. Diharapkan sistem ini dapat ditambahkan modul lain seperti modul rawat inap agar 
menjadi suatu Sistem Informasi Rumah Sakit Ibu dan Anak yang utuh mengingat  
modul dalam  Sistem Informasi Rumah Sakit  ini terdiri dari modul yang  mencakup 
proses yang berhubungan dengan rawat jalan dan rawat inap. 
2. Untuk  pengembangan lebih lanjut lagi diharapkan ada penelitian lebih   lanjut dari 
aspek  Hospital Information System (HIS) agar menjadi suatu  sistem informasi 
rumah sakit yang berbasiskan  e- hospital yang utuh. 
3. Untuk selanjutnya dapat dikembangkan suatu sistem dimana pasien dapat memilih 
dokter yang akan menanganinya saat melakukan pendaftaran kunjungan. 
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